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1.1 Latar Belakang Masalah

Tarekat adalah khazanah kerohanian dalam Islanselaagai salah satu
pusaka keagamaan yang terpenting, karena dapat engamphi perasaan dan
pikiran kaum muslimin, serta memiliki peranan yaaggat penting dalam proses
pembinaan mental beragama masyarakat. Salah gakattajang mempunyai
pengaruh dalam kehidupan umat Islam di Indonesaahdtarekat Qadiriyah-
Nagsyabandiyah. Tarekat tersebut merupakan penggabudari dua tarekat,
yaitu tarekat Qadiriyah dan tarekat Nagsyabandiyainekat Qadiriyah didirikan
oleh Syekh Abdul Qadir Jaelani dan tarekat Naqsyailgah didirikan oleh Syekh
Baha'udin Al-Nagsyabandi. Adapun tarekat Qadiriyddgsyabandiyah dibentuk
oleh Ahmad Khatib Ibn’Abd Al-Ghaffar Sambas padart@egahan abad

kesembilan belas (Van Bruinessen, 1996: 90).

Dalam perkembangannya, Tarekat Qadiriyah- Nagsyhyam ternyata
mempunyai tempat dalam kehidupan umat Islam diriedia. Beberapa pesantren
di Jawa Barat yang mengembangkan tarekat ini ataardesantren Suryalaya di
Tasikmalaya, Pesantren Cibuntu di Banten, dan BesarY AMISA Soreang

Kabupaten Bandung.



Masuknya Tarekat Qadiriyah-Nagsyabandiyah di PesanY AMISA
Soreang Bandung tidak lepas dari peran K.H.Uyelukga Syakir Syuja’i
sebagai pembawa tarekat tersebut. K.H.Uyeh BalS8kikir Syuja’i menerima
tarekat tersebut dari K.H Muhammad Hasan Armin A€min) seorang ahli
Tarekat Qadiriyah-Nagsyabandiyah di daearah Bardan, dari ayahnya juga
seorang tokoh sufi yakni K.H. Ahmad SyujaMdmaPasirnangka Ciwidey).

Pertemuan pertama antara Ki Armin terjadi ketikanMaUyeh (K.H.U
Balukia Syakir Syuja’i) masih aktif menjadi imamtara Rohisdam VI Siliwangi
yang menariknya untuk mempelajari tarekat dari GibuSetelah mendapat izin
dari ayahnya K.H Ahmad Syuja’i, maka ia pun mulardguru mengenai tarekat
tersebut kepada Ki Armin.

Pada tahun 1951-1952 Mama Uyeh mengundurkan diriman aktif dari
tentara, kemudian menetap di Soreang Bandung. Keingya untuk
mengamalkan ilmu dan mengajaknar ma’ruf nahi munkamendorongnya
untuk mendirikan lembaga pendidikan Islam yang rakia menjadi sebuah
yayasan yang terdiri dari pondok pesantren dan agalpendidikan pada tahun
1968. Baru pada awal 70-an Mama Uyeh mengajarkaekat Qadiriyah-
Nagsyabandiyah kepada santrinya. Tarekat QadilNadsyabandiyah yang
diajarkan Mama Uyeh ini dapat berkembang dan dagatima oleh warga
sekitar Pesantren YAMISA di tengah pergerakan Osgisa Masyarakat Islam
seperti PERSIS di Kabupaten Bandung khususnya lla&areang yang
merupakan basis daerah pergerakan ORMAS tersebtapiTMama Uyeh telah

membuktikan bahwa tarekat yang dibawanya dapatbdr&ng.



Mama Uyeh menyadari bahwa kondisi sosial keagameesyarakat yang
sudah mulai berubah akibat modernisasi. Untuk miedgh adanya trauma pada
sebagian masyarakatengan kondisi tersebut dan untuk mewujudkan sieafa
mental agamanya, maka dibutuhkan suatu pembinaasu&melalui pendidikan
yang khusus, sistematis, terarah dan berkelanjyyaag lebih berorientasi pada
kehidupan kerohanian yang dapat dijadikan pokok b@@syarakat di dalam
memandang segala persoalan-persoalan kehidupan.

Salah satu ajaran yang mengarah kepada hal teragdlah ajaran tarekat,
khususnya Tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah, yanigy lednyak menggunakan
pendekatan kerohanian. Tujuan Tarekat QadiriyafisBlaandiyah adalah untuk
lebih- mengenal akhlak dan ibadah yang merupakaatam moralitas manusia,
karena diperlukan sebagai pedoman dalam upaya mhesaj&an berbagai
masalah kehidupan manusia dan berserah diri keflakizaliq (Allah).

Pada awal tahun 1972 jamaah YAMISA semakin bertamibanyak,
sehingga banyak jamaah YAMISA yang ziarah ke Badwndibawa oleh Mama
Uyeh untuk berguru langsung ke Cibuntu Banten. aMuula diberi ijazah tarekat
Qadiriyah dilanjutkan dengan Tarekat Naqgsyabandiyaiamun dalam
kesempatan ziarah ke Cibuntu itu para jamaah YAMSAya diberi ijazah saja,
sedangkan masalah-masalah ajaran Qadiriyah-Naqsdighh tidak sempat
diberikan. Masalah ajaran tarekat Ki Armin meny&eah kepada K.H.Uyeh
Balukia Syakir Syuja’i sebagai pimpinan PesantréiM¥YSA Soreang.

Dari pemaparan tersebut, dapat dilihat bahwa par&nid.Uyeh Balukia

Syakir Syuja’i sangat penting dalam upaya menyebrarkarekat Qadiriyah-



Nagsyabandiyah di Soreang. la sendiri bertindalkgabpemimpin spiritual dan
pemimpin masyarakat dalam rangka meningkatkan keamaerhadap Allah
SWT lewat jalan tarekat. Hal inilah yang menjadiha¢ian dan ketertarikkan bagi
penulis untuk mengkaji lebih mendalam tentang perak.H.Uyeh Balukia
Syakir Syuja’i dengan Tarekat Qadiriyah-Naqgsyabyattidi Pesantren YAMISA
Soreang Bandung.

Secara umum kajian-kajian mengenai perkembangaekdtQadiriyah-
Nagsyabandiyah di Soreang Bandung sepanjang yanglipeketahui belum
banyak dilakukan. Kebanyakan diantara para pemubksigkaji perkembangan
Tarekat Qadiriyah-Nagsyabandiyah di Tasikmalayaandae alasan itulah penulis
ingin mencoba menambah studi atau kajian tentandarekat Qadiriyah-
Nagsyabandiyah di Soreang Bandung. Adapun alasamililpgn kurun waktu
dalam judul ini merujuk pada kepemimpinan K.H.Uygdlukia Syakir Syuja’i di
Pesantren YAMISA Soreang Bandung tahun 1972 hirggeu wafat tahun

2002.

1.2 Rumusan dan Batasan M asalah
Masalah utama dalam penulisan skripsi ini adalahagaBnana
Perkembangan Tarekat Qadiriyah-Nagsyabandiyah daren YAMISA

Soreang Bandung pada masa KH Uyeh Balukia Syakija$yTahun 1972-



2002?. Adapun rumusan masalah tersebut dirincindgdartanyaan-pertanyaan
berikut ini, yaitu:

1. Bagaimana latar belakang sosial budaya yang merapgmgoemahaman
keagamaan K.H Uyeh Balukia Syakir Syuja’i?

2. Bagaimana pokok-pokok ajaran tarekat Qadiriyah-Malggndiyah beserta
amalannya?

3. Bagaimana peranan K.H.Uyeh Balukia Syakir Syuja’ialath
mengembangkan tarekat Qadiriyah-Nagsyabandiyah disarRren
YAMISA Soreang Bandung tahun 1972-20027?

4. Bagaimana pengaruh pengembangan tarekat Qadirigghydbandiyah
terhadap aspek sosial keagamaan di lingkungan tPesalvAMISA
Soreang Bandung?

1.3 Tujuan Pen€litian
Tujuan penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk ra@m@b pertanyaan-
pertanyaan yang telah dikemukakan di dalam rumosssalah, yaitu:

1. Menjelaskan latar belakang sosial budaya yang meggpehi
pemahaman keagamaan K.H Uyeh Balukia Syakir Syuja’i

2. Menjelaskan pokok-pokok ajaran tarekat Qadiriyalygyabandiyah
beserta amalannya.

3. Mendeskripsikan peranan K.H.Uyeh Balukia Syakir j8yudalam
mengembangkan tarekat Qadiriyah-Naqgsyabandiyah ebarRren

YAMISA Soreang Bandung tahun 1972-2002.



4. Menjelaskan  pengaruh  perkembangan  tarekat  Qadiriyah
Nagsyabandiyah terhadap aspek sosial keagamaarngkurmgan
Pesantren YAMISA Soreang Bandung.

Adapun tujuan lain penulisan skripsi ini adalah uknt mencari
pengetahuan baru tentang penulisan sejarah Islahusuknya sejarah
perkembangan Tarekat Qadiriyah-Nagsyabandiyah darRen YAMISA
Soreang Bandung pada masa kepemimpinan K.H.UyatkiBabyakir Syuja’i.

1.4 Metodedan Teknik Penelitian

Dalam mengkaji Perkembangan Tarekat Qadiriyah-\dzgndiyah di
Pesantren YAMISA Soreang Bandung pada masa K.H.WBahkia Syakir
Syuja’i Tahun 1972-2002, peneliti akan menggunagkaatu metode historis.
Menurut Gottschalk (1985:32) metode sejarah adgadses menguji dan
menganalisis secara kritis rekaman dan peninggaksa lampau berdasarkan
data yang diperoleh dengan menempuh proses yargpudishistoriografi.
Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam sknipadalah pendekatan
interdisipliner dengan bantuan ilmu sosial seasiologi dan psikologi sosial.
Dengan mengacu pada pendapat Gray (Sjamsuddin; 80Pbahwa langkah-

langkah penelitian sejarah adalah sebagai berikut:

a. Memilih suatu topik
b. Mengusut semua evidensi (bukti) yang sesuai detogak

c. Membuat catatan yang dianggap penting dan releeagash topik



d. Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yangh tédarhasil

dikumpulkan (kritik sumber)

e. Menyusun hasil penelitian

f. Menyajikan dan mengkomunikasikan kepada pembacamndsuatu

cara yang dapat menarik perhatian, sehingga dapanderti.

Dari keenam langkah metode penelitian tersebugtaikan bahwa a, b
dan c termasuk langkah-langkah daldmauristik butir d termasukkritik
sumber sedangkan butir e dan f termasuk langkah-langk@tulisan dan
interpretasi sejarat{historiografi).

Adapun teknik penelitian yang digunakan dalam upagsmgumpulkan
informasi tentang penulisan skripsi ini, penulis lakakan teknik-teknik
penelitian sebagai berikut:

a. Studi literatur
Teknik ini dilakukan oleh penulis dengan membaca
berbagai sumber yang relevan dengan topik yang dKaliti
serta mengkaji sumber-sumber lain baik dari bukkuldan arsip
serta dokumen.
b. Wawancara
Penulis melakukan wawancara dengan narasumber yaitu
Drs.H. Yayan Hasuna Hudaya sebagai Ketua PembinddRo
Pesantren YAMISA, Heri Haris Mawardi Sekretaris &ok

Pesantren YAMISA, Drs.H. Ahmadi Wakil Ketua Pondok



Pesantren YAMISA, Drs.H. Mamat Saeful Qodir dan HA&p

Tata Surya santri K.H.Uyeh Balukia Syakir Syuja’i.

1.5 Sistematika Penulisan

Penyusunan skripsi ini, dijabarkan dalam sisteraapkenulisan
sebagai berikut,

Bab | Pendahuluan yang di dalamnya memaparkataam dasar
penelitian yang meliputi latar belakang masalakepgan, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasatul, metode dan teknik
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il studi kepustakaan berisi pemaparan meagenjauan
pustaka yang dilakukan penulis terhadap beberap#beu literatur yang
digunakan untuk membantu penulis dalam menganalsrs menguraikan
penulisan skripsi yang berjudul “Perkembangan TarelQadiriyah-
Nagsyabandiyah di Pesantren YAMISA Soreang Bandiagla Masa
Kepemimpinan K.H.Uyeh Balukia Syakir Syuja’i Tahi@72-2002".

Bab Il metodologi penelitian yang memaparkamaag langkah-
langkah penelitian yang dilakukan dalam melaksamaan menjalankan
proses penyusunan dan penulisan skripsi. Adapumgkasm kegiatan
penelitian yang dilakukan peneliti antara lain: @ahpersiapan penelitian,
pelaksanaan penelitian dan langkah terakhir adpklaporan hasil dari

kegiatan penelitian.



Bab IV pembahasan yang didalamnya berisi uraemeasan
dan analisis jawaban dari rumusan masalah, yaiayat hidup K.H.Uyeh
Balukia Syakir Syuja’i, pokok-pokok ajaran tarek&adiriyah-
Nagsyabandiyah beserta amalannya, peranan K.H.Bghlkia Syakir
Syuja’i dalam mengembangkan tarekat Qadiriyah-Naloggdiyah di
Pesantren YAMISA Soreang Bandung tahun 1972-20@8, mkngaruh
perkembangan Tarekat Qadiriyah-Nagsyabandiyah dephaspek sosial
keagamaan di Pesantren YAMISA Soreang Bandung.

Bab V kesimpulan merupakan bagian akhir daripskriyang
didalamnya terdapat intisari pembahasan secarakasngdan padat

sehingga diperoleh nilai-nilai penting dari judaing dibahas.



